VIl. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin diperoleh hasil analisis pada

pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

1. Tingkat konsumsi beras rata - rata rumah tangga di RW.07 Kelurahan

Balearjosari Kota Malang sebesar 88,465 kg hal ini menunjukan bahwa
tingkat konsumsi rumah tangga di RW 07 Kelurahan Balearjosari lebih
rendah sebesar 43, 035 kg dibandingkan dengan tingkat konsumsi beras
nasional yaitu sebesar 131,5 kg. Hal ini dikarenakan masyarakat RW 07

Kelurahan Balearjosari merupakan masyarakat perkotaan.

. Tingkat konsumsi beras rumah tangga di Kelurahan Balearjosari malang

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal rumah tangga. Faktor
internal yang mempengaruhi dari yang tertinggi ialah selera ibu rumah
tangga sbesar 0,598, gaya hidup rumah tangga sebesar 0,558, pendidikan
ibu rumah tangga sebesar 0,557 dan faktor eksternal yang mempengaruhi
dari yang tertinggi ke yang terendah ialah kelas sosial rumah tangga
sebesar 0,700, sumber informasi tentang beras sebesar 0,432 lokasi
pembelian sebesar 0,304.

Pengaruh tidak langsung faktor internal dan eksternal rumah tangga
terhadap tingkat konsumsi beras melalui persepsi atribut secara berturut
turut adalah selera ibu rumah tangga sebesar 0,361, aksesibilitas lokasi
pembelian beras sebesar 0,357, gaya hidup rumah tangga sebesar 0,341,
kelas sosial rumah tangga sebesar 0,32, tingkat pendidikan ibu rumah
tangga sebesar 0,271, dan yang terendah adalah sumber informasi tentang
beras sebesar 0,197.

Saran

Bagi pemerintah, untuk mengurangi tingkat konsumsi beras rumah tangga
harus dilakukan perbaikan persepsi masyarakat terhadap beras dengan cara
melakukan penyuluhan tentang kelebihan dan kekurangan dalam
mengkonsumsi beras serta mendukung ketersediaan bahan panan non beras
di tingkat lokal.
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Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan meneliti tentang pengaruh sosial
dan budaya rumah tangga konsumen terhadap tingkat konsumsi beras serta
pergeseran pola konsumsi masyarakat dan pola konsumsi keluarga.

Bagi masyarakat, selera masyarakat terhadap beras harus dirubah dengan

cara diversifikasi pangan.



